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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberhasilan proyek merupakan sasaran utama bagi perusahaan-
perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi. Proyek yang dikatakan
berhasil merupakan cerminan dari hasil kerja perusahaan kontraktor.
Sebuah proyek dikatakan berhasil apabila proyek tersebut mampu
diselesaikan dengan biaya yang kompetitif, mampu diselesaikan dengan
tepat waktu bahkan lebih cepat dari waktu yang dijadwalkan, dan dengan
tercapainya mutu. Dampak dari keberhasilan proyek akan mengangkat
citra perusahaan kontraktor tersebut.

Dalam kegiatan proyek konstruksi, terdapat suatu proses mengolah
sumber daya manusia dan material menjadi satu hasil kegiatan berupa
bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut tentunya
melibatkan pihak-pihak terkait, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam hal ini, peran seorang site manager adalah yang sangat
penting. Mengelola sebuah proyek diperlukan komunikasi dan kerja sama
tim yang baik, karena mengelola sebuah proyek tidak hanya pada aspek
teknis saja tetapi juga berbicara tentang bagaimana mengelola sumber
daya manusianya. Komunikasi dan kerja sama tim yang buruk, kurangnya
dukungan manajemen atau buruknya perencanaan merupakan alasan

utama kegagalan suatu proyek.
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Salah satu kasus yang terjadi pada pekerjaan jalan di Kabupaten
Kepulauan Mentawai adalah pekerjaan jalan sepanjang 10 Km di daerah
Tua Pejat dan Rokot dengan anggaran APBD tahun 2013 saat itu putus
kontrak oleh Pemerintah Daerah dan pada tahun ini pekerjaan jalan
Kabupaten menjadi jalan nasional dengan didanai APBN Pusat. Pekerjaan
jalan tersebut sudah beberapa kali dikerjakan mulai tahun ke tahun padahal
anggaran selalu dianggarkan namun tidak pernah kunjung selesai salah
satu penyebabnya adalah karena perusahaan yang melaksanakan tidak
profesional ungkap Kepala Dinas PU yang menjabat pada masa itu.
(Padangtime.com)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang mengangkat kasus mengenai
Faktor Penyebab dan Solusi Keterlambatan Proyek Jembatan di Kabupaten
Kepulauan Mentawai, bahwa faktor utama yang menyebabkan
keterlambatan proyek konstruksi jembatan di Kabupaten Kepulauan
Mentawai salah satunya adalah dikarenakan oleh kualifikasi
personil/pemilik yang tidak profesional di bidangnya, dapat dilihat dari
koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian dalam organisasi kerja
kontraktor (Fitri 2016).

Tercapainya keberhasilan proyek dipengaruhi oleh bagaimana dan
siapa yang mengelolanya. Site manager adalah seseorang yang ditunjuk
untuk bertanggung jawab terhadap kegiatan keseharian pengelolaan
proyek demi kepentingan organisasi. Otoritas proyek sepenuhnya berada

pada naungan site manager yang menjadi jembatan antara organisasi
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proyek dengan perusahaan, serta pemilik proyek untuk melakukan
koordinasi dan komunikasi, dengan maksud agar tujuan dan sasaran
proyek tercapai. Menunjuk seseorang sebagai penanggung jawab proyek
haruslah memiliki keahlian teknis sesuai dengan lingkup proyek yang
dikerjakan dan memiliki pengalaman yang mampu memecahkan masalah
manajerial, dan bersedia menghadapi dan menjawab tantangan yang
muncul dalam pelaksanaan proyek.

Namun pada kenyataannya, terkadang penunjukkan site manager
dalam suatu organisasi bersifat mendadak, bahkan yang ditunjuk bukan
orang yang tepat, dan bukan seseorang yang mampu menangani
permasalahan proyek secara profesional. Hal tersebut manjadi salah satu
faktor yang menyebabkan proyek tidak berjalan sebagaimana mestinya dan
mengalami kegagalan. Keterlambatan proyek akan berdampak terhadap
membengkaknya biaya, sehingga disinilah peran seorang site manager
sangat dibutuhkan. Seperti yang telah disampaikan di atas, bahwa proyek
dikatakan berhasil apabila faktor biaya, waktu, dan mutu telah tercapai.
Jika salah satunya tidak terpenuhi, maka proyek tersebut belum
sepenuhnya dikatakan berhasil (Wawancara Kepala Dinas Pekerjaan
Umum Mentawai, 2017).

Untuk itu dibutuhkan site manager yang handal, yang tahu apa saja
tugasnya sebagai seorang pemimpin proyek serta mempunyai persyaratan
kompetensi yang dibutuhkan. Kompetensi atau kemampuan seorang site

manager dapat diukur dalam tiga hal yaitu knowledge atau pengetahuan,
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1.2.

1.3.

1.4.

skill atau keahlian serta attitude atau sikap. Untuk itu penulis tertarik

mengangkat permasalahan ini ke dalam sebuah karya ilmiah dengan judul

tesis “Analisis Kemampuan Site Manajer Dalam Pembangunan Proyek

Konstruksi Jalan Di Kabupaten Kepulauan Mentawai”.

Pertanyaan Penelitian

Atas dasar latar belakang diatas, pertanyaan penelitian yang
diangkat adalah:

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan seorang Site
Manager dalam pembangunan proyek konstruksi jalan di Kabupaten
Kepulauan Mentawai?

2. Apa faktor dominan yang berpengaruh terhadap keberhasilan seorang
Site Manager dalam pembangunan proyek konstruksi jalan di
Kabupaten Kepulauan Mentawai?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan/ menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan seorang Site Manager dalam pembangunan proyek
konstruksi jalan di Kabupaten Kepulauan Mentawai.

2. Untuk mendapatkan/ menentukan faktor dominan yang berpengaruh
terhadap keberhasilan seorang Site Manager dalam pembangunan
proyek konstruksi jalan di Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Batasan Masalah Penelitian
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1.5.

Agar dapat memberikan arah yang jelas dalam upaya mencapai
tujuan dan dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian ini
dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Responden penelitian adalah: Kepala Dinas, PPK, PPTK, dan Site
Manager yang pernah terlibat dalam pembangunan proyek konstruksi
jalan di Kabupaten Kepulauan Mentawai.

2. Proyek konstruksi jalan di Kabupaten Kepulauan Mentawai Tahun
Anggaran 2015-2016 yaitu lima (5) proyek yang dilaksanakan adalah
kualifikasi menengah (M) keatas (dana > 2,5m).

Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat secara
teoritis dan manfaat praktis:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat keilmuan

kepada para pelaku, perusahaan, organisasi yang bergerak dalam
bidang jasa konstruksi, terutama bagi seorang site manager baik yang
bekerja di sektor pemerintah maupun swasta. Disamping itu, hasil
penelitian ini dapat dijadikan data awal bagi peneliti berikutnya dalam
peneliti permasalahan tentang site manager dalam pembangunan
proyek konstruksi dalam konteks dan isu yang berbeda.

b. Manfaat Praktis
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1.6.

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para pemilik
usaha jasa konstruksi bahwa sejauh mana kompetensi atau kemampuan
seorang site manager sehingga dapat meningkatkan keberhasilan
proyek yang ditanganinya. Dan khususnya bagi peneliti yang
melakukan penelitian sejenis untuk menambah wawasan dan
pengetahuan serta sebagai pembanding penelitian dimasa yang akan

datang.

Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,
batasan masalah penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Berisi teori-teori yang berkaitan dengan rumusan masalah, diuraikan
mengenai teori yang akan mendukung penelitian, sehingga dari teori yang
dikemukakan, pertanyaan penelitian yang diangkat dapat terjawab
walaupun masih bersifat teoritis.

Bab 11 Metoda Penelitian

Terdiri dari metode yang digunakan, populasi dan penentuan sampel,
sumber dan teknik pengumpulan data, serta operasional dan pengukuran
variabel.

Bab IV Pembahasan
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Berisi tentang Analisis Kemampuan Site Manajer Dalam Pembangunan
Proyek Konstruksi Jalan Di Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Bab V Kesimpulan Dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh berdasarkan hasil

analisis pada bab sebelumnya.
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